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INTISARI

PENGARUH LITERASI DIGITAL TERHADAP PERILAKU
CYBERBULLYING PADA MAHASISWA ILMU PERPUSTAKAAN
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Evi Setyaningrum
17101040041

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mengetahui tingkat pengetahuan literasi digital
pada mahasiswa IImu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; 2)
mengetahui tingkat perilaku cyberbullying pada mahasiswa IImu Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta; 3) mengetahui pengaruh pengetahuan literasi digital
terhadap perilaku cyberbullying pada mahasiswa IImu Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan jenis deskriptif korelasi. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa limu
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2018-2019. Populasi pada
penelitian ini berjumlah 223 mahasiswa dengan 69 mahasiswa sebagai sampel yang
diambil menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara, dokumentasi,
dan kuisioner. Analisis data dilakukan menggunakan rumus mean, grand mean,
korelasi product moment, serta regresi linear sederhana. Hasil analisis menunjukkan
bahwa 1) pengetahuan literasi digital mahasiswa IImu Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta angkatan 2018 dan 2019 secara berturut-turut memperoleh
rata-rata 3,55 dan 3,57. Jika digabungkan, maka diperoleh rata-rata 3,56 sehingga
tergolong sangat tinggi; 2) perilaku cyberbullying mahasiswa llmu Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2018 dan 2019 secara berturut-turut
memperoleh rata-rata 1,23 dan 1,12. Jika digabungkan, maka diperoleh rata-rata
1,18 sehingga tergolong sangat rendah; 3) terdapat korelasi antara pengetahuan
literasi digital dan perilaku cyberbullying sebesar -0,447. Adapun hasil uji regresi
linear sederhana menunjukkan sumbangan efektif pengetahuan literasi digital
terhadap perilaku cyberbullying sebesar 20%, apabila terjadi kenaikan 1% pada
pengetahuan literasi digital, maka perilaku cyberbullying akan menurun sebesar
0,015. Adapun nilai signifikansi sebesar 0,000 (P < 0,050). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif antara pengetahuan literasi digital
terhadap perilaku cyberbullying pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

Kata Kunci: Literasi Digital, Cyberbullying, Mahasiswa
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF DIGITAL LITERACY ON CYBERBULLYING
BEHAVIOR OF LIBRARY SCIENCE STUDENTS
UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Evi Setyaningrum
17101040041

This study aims to 1) determine the level of digital literacy knowledge of Library
Science Students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; 2) determine the level of
cyberbullying behavior of Library Science Students at UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta; 3) determine the influence of digital literacy knowledge on
cyberbullying behavior of Library Science Students at UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. This study uses a quantitative research method with descriptive
correlation type. This research was conducted on students of Library Science UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta class of 2018-2019. The population in this study
amounted to 223 students with 69 students as samples taken using the proportionate
stratified random sampling technique. Data collection techniques were carried out
by means of observation, interviews, documentation, and questionnaires. Data
analysis was performed using the mean, grand mean, product moment correlation,
and simple linear regression. The results of the analysis show that 1) digital literacy
knowledge of Library Science Students of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta batch
2018 and 2019 respectively an average of 3,55 and 3,57. If combined, then obtained
an average of 3,56 so it is classified as very high; 2) cyberbullying behavior of
Library Science students of UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta class of 2018 and 2019
respectively obtained an average of 1,23 and 1,12. If combined, then obtained an
average of 1,18 so it is classified as very low; 3) there is a correlation between
knowledge of digital literacy and cyberbullying behavior of -0,447. The results of a
simple linear regression test show that the effective contribution of digital literacy
knowledge to cyberbullying behavior is 20%, if there is a 1% increase in digital
literacy knowledge, cyberbullying behavior will decrease by 0,015. The
significance value is 0,000 (P < 0,050). These results indicate that there is a
negative influence between digital literacy knowledge and cyberbullying behavior
of Library Science students at UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Keywords: Digital Literacy, Cyberbullying, Students
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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Seiring dengan perubahan zaman, terdapat perkembangan pada berbagai
bidang di kehidupan. Salah satunya, yaitu di bidang teknologi. Hampir seluruh
kegiatan manusia saat ini bergantung pada teknologi. Adanya teknologi mengubah
perilaku seseorang. Berbagai aktivitas manusia yang pada awalnya dilakukan
secara manual dan membutuhkan waktu yang lama, kini dapat dilakukan secara
mudah, cepat, dan praktis dengan memanfaatkan teknologi. Perkembangan
teknologi telah dimulai sejak masa prasejarah hingga saat ini. Terdapat beberapa
perkembangan teknologi, salah satunya adalah teknologi informasi dan
komunikasi.

Dalam perkembangannya, teknologi informasi dan komunikasi terdiri dari
berbagai media seperti televisi, radio, komputer, internet, dan sebagainya. Dari
perkembangan tersebut, diketahui bahwa salah satu wujud perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi adalah internet. Abdi dan Rachman (2017) dalam
(Yusup, dkk., hlm. 2019, him. 218) menjelaskan bahwa internet telah banyak
digunakan masyarakat di wilayah pedesaan maupun perkotaan guna mengendalikan
kehidupannya. Hal ini tidak dapat dipungkiri, karena keberadaan internet dapat
menjadi penghubung bagi khalayak di berbagai belahan dunia untuk dapat saling
berkomunikasi, menyebarkan informasi, serta mengakses banyak hal lainnya tanpa

terbatas ruang dan waktu.



Di era modern ini, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
semakin pesat, bahkan perkembangannya terjadi di seluruh dunia. Hal ini
menggiring dunia untuk memasuki era digital. Di era ini, kehidupan manusia telah
menyatu dengan internet dan berbagai teknologi informasi komunikasi lainnya.
Bahkan dengan adanya teknologi informasi, Kini tercipta ruang baru yang bersifat
maya yang disebut sebagai ruang digital (Piliang, 2012, him. 145). Saat ini, internet
telah banyak dilirik dan menjadi kebutuhan primer masyarakat. Oleh karena itu,
penggunaan internet dalam kehidupan sehari-hari semakin tak asing lagi bagi
masyarakat dunia dari berbagai kalangan profesi, jenis kelamin, usia, pendidikan,
dan sebagainya.

Di Indonesia penggunaan internet semakin meningkat. Pada tahun 2020
pengguna internet di Indonesia menduduki peringkat ke-4 dari 20 besar negara di
dunia (Internet World Stats, 2021). Selain itu, We Are Social mencatat bahwa pada
tahun 2021 jumlah pengguna internet di Indonesia, yaitu 202,6 juta jiwa dari total
populasi, yaitu 274,9 juta jiwa. Jumlah tersebut mengalami peningkatan sebesar
15,5% dari tahun sebelumnya yang hanya berkisar 175 juta pengguna internet. Dari
data tersebut juga diketahui rata-rata durasi yang digunakan masyarakat Indonesia
untuk mengakses internet, yaitu selama 8 jam 52 menit (We are Social & Hootsuite,
2021).

Kemudian, berdasarkan data penelitian Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2019-2020, tercatat jumlah penduduk di
seluruh Indonesia, yaitu 266,91 juta jiwa. Dari total penduduk tersebut, terdapat

196,71 juta atau setara dengan 73,7% yang menggunakan internet. Jumlah tersebut



mengalami kenaikan sebesar 8,9% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya
yang berjumlah 171,1 juta jiwa. Kontribusi penetrasi internet pada masing-masing
wilayah di Indonesia, yaitu wilayah Sumatera sejumlah 22,1%, Jawa sejumlah
56,4%, Bali dan Nusa Tenggara sejumlah 5,2%, Kalimantan sejumlah 6,3%,
Sulawesi sejumlah 7,0%, serta Maluku dan Papua sejumlah 3% (APJII, 2020).
Dari beberapa data penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa saat ini
penggunaan internet telah menyebar luas pada penduduk di Indonesia. Penyebaran
penggunaan internet di Indonesia juga terjadi pada berbagai kalangan dengan
jenjang pendidikan yang beragam. Salah satunya pada jenjang perguruan tinggi.
Saat ini, sebagian besar pelajar dan mahasiswa dikategorikan sebagai generasi Z
atau generasi Net. Istilah generasi Z atau generasi Net merupakan sebutan bagi
generasi yang terlahir antara tahun 1995-2012 dan sudah sangat mengenal teknologi
(Sari, Ifdil, & Yendi, 2020, him. 22). Generasi Z sudah mengenal teknologi sejak
lahir, sehingga mereka akrab dengan teknologi. Beberapa karakteristik dari generasi
Z, vyaitu fasih teknologi, ekspresif, senang bersosialisasi dan berinterkasi,
multitasking, serta senang berbagi (Hadion, Indrawan, Cahyono, Handoko, &
Santamoko, 2020, him. 6). Hasil sensus penduduk 2020 menunjukkan bahwa
jumlah generasi Z di Indonesia mencapai 27,94% dari total populasi (Badan Pusat
Statistik, 2021, him. 4). Kemudian, hasil analisis Delloite pada data laporan
Roadmap Literasi Digital 2021-2024 yang dilakukan oleh Kominfo bersama
Siberkreasi dan Delloite, jumlah mahasiswa yang aktif menggunakan internet

sejumlah 4,64 juta jiwa (Kominfo, Siberkreasi, & Delloite, 2021, him. 5).



Mahasiswa sebagai generasi Z pada umumnya menggunakan internet untuk
berbagai kebutuhan, baik untuk keperluan pendidikan maupun keperluan umum
lainnya. Beberapa manfaat internet dalam bidang pendidikan, yaitu mencari sumber
referensi, membantu pembuatan tugas kuliah ataupun tugas akhir, membantu proses
pembelajaran secara online, serta dapat menambah wawasan dan pengetahuan
melalui informasi di internet. Sementara itu, manfaat internet secara umum bagi
mahasiswa adalah untuk berkomunikasi, menyediakan hiburan digital, menjadi
sumber pendapatan, menambah dan mempererat hubungan pertemanan, bergaul
dengan orang lain, menghemat biaya, serta mampu menciptakan masyarakat yang
melek informasi (Pratama, 2014, hlm. 67-72; Winarno, Zaki, & Smitdev
Community, 2015, him. 5).

Namun, pada kenyataannya di balik interaksi mahasiswa dengan internet
dan beragam manfaatnya, terdapat dampak negatif atau risiko penggunaan internet
yang dapat terjadi. Arifai, Setiawan, Herdiana, Munawarzaman, & Hadi (2020, him.
13) menyebutkan beberapa dampak negatif internet, yaitu perjudian, penipuan,
pelecehan, hoax, pornografi bahkan cyberbullying. Hal ini juga selaras dengan
risiko penggunaan internet yang dikemukakan oleh Stakrud & Livingstone (2009)
dalam (Luthfia 2018, him. 22), yaitu adanya kontak dengan pedofil, melihat konten
kekerasan, cyberbullying, melakukan tindakan bunuh diri, dan lain-lain. Salah satu
dampak negatif internet bagi penggunanya adalah cyberbullying. Dampak negatif
ini adalah dampak yang paling sering terjadi pada pengguna internet (Hua, So’od,

& Hamid, 2019, him. 92).



Tomczyk & Wtoch (2019, him. 14) mendefinisikan cyberbullying sebagai
kebiasaan atau tindakan agresif yang dilakukan melalui teknologi digital dan
dilakukan secara individu maupun kelompok kepada korban. Chadwick (2014)
dalam (Syadza & Sugiasih, 2017, him. 18) menjelaskan bahwa cyberbullying
bertujuan untuk mempermalukan, mengejek, mengancam, atau menargetkan
korban baru yang dilakukan dengan menggunakan teknologi. Willard (2007) dalam
(Indrayani & Johansari, 2019, hlm. 276) mengungkapkan bahwa perilaku
cyberbullying dilakukan melalui internet, dengan cara mengirim atau mengunggah
materi berbahaya ke internet yang dapat menimbulkan tindakan negatif di
masyarakat. Adapun di Indonesia perilaku cyberbullying yang sering terjadi berupa
ejekan, hinaan, intimidasi, dan penggunaan akun palsu (Sakban, Sahrul,
Kasmawati, & Tahir, 2019).

Hingga saat ini, telah banyak terjadi tindakan cyberbullying yang terjadi di
Indonesia. Hasil penelitian Sakban, Sahrul, Kasmawati, & Tahir (2019, him. 1533)
menunjukkan beberapa kasus cyberbullying yang terjadi di 9 provinsi yang ada di
Indonesia. Dari kesembilan provinsi tersebut diketahui bahwa kasus cyberbullying
yang dilaporkan sejumlah 4.206 kasus. Dari total kasus yang dilaporkan tersebut,
sejumlah 2.328 kasus terselesaikan, namun sejumlah 1.878 kasus lainnya tidak
terselesaikan dan tidak ada tindak lanjut. Selain itu, berdasarkan hasil survei
Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) terdapat sebanyak 49%
pengguna internet pernah menjadi korban cyberbullying. Adapun pengguna internet
yang tidak pernah mengalami tindakan cyberbullying sebanyak 47,2%. Sedangkan

sisanya tidak mengetahui dan tidak menjawab. Dari laporan tersebut, sejumlah



31,6% korban cyberbullying membiarkan tindakan tersebut. Sementara, pengguna
internet yang menanggapi dengan cara membalas sebesar 7,9%. Selain itu, ada
beberapa korban yang menghapus ejekan tersebut sebanyak 5,2% dan sisanya, yaitu
sejumlah 3,6% melaporkan tindakan tersebut kepada pihak yang berwajib. (APJII,
2018).

Selanjutnya, terkait dengan pelaku tindakan cyberbullying di kalangan
mahasiswa, beberapa penelitian menunjukkan adanya kasus yang terjadi. Penelitian
yang dilakukan oleh Martha dengan judul “Cyberbullying ditinjau dari Tingkat
Stres pada Mahasiswa di Universitas "X"” menunjukkan bahwa sejumlah 94
mahasiswa dari total 183 mahasiswa di Universitas X pernah melakukan tindakan
cyberbullying (Martha, 2019, him. 55). Penelitian lain oleh Kumala & Suhana
dengan judul “Hubungan antara Kematangan Emosi dengan Konformitas pada
Cyberbullying Mahasiswa di Kota Bandung”, menunjukkan bahwa dari 33
mahasiswa di kota Bandung, terdapat 27 mahasiswa yang pernah melakukan
tindakan cyberbullying (Kumala & Suhana, 2018, him. 324).

Selain itu, peneliti juga melakukan studi pendahuluan. Peneliti melakukan
observasi terhadap 22 mahasiswa llmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga angkatan
2018-2019 pada 16-18 Juni 2021. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
melalui pengamatan beberapa media di ruang digital, peneliti tidak mendapati kasus
perilaku cyberbullying yang pernah dilakukan oleh beberapa mahasiswa tersebut.
Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara tambahan terhadap 6 mahasiswa limu
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga angkatan 2018-2019 pada 17-19 Oktober 2021.

Dari keenam mahasiswa tersebut, diketahui bahwa tiga mahasiswa pernah



melakukan perilaku cyberbullying. Beberapa perilaku cyberbullying yang
dilakukan oleh para mahasiswa, yaitu bertengkar atau bermusuhan dengan orang
lain, mengucilkan orang lain, dan mengintai orang lain saat berada di ruang digital.
Adapun perilaku tersebut dilakukan kepada teman, keluarga, maupun orang asing.

Perilaku cyberbullying dapat memberikan dampak negatif bagi korban,
pelaku, maupun orang lain yang menyaksikannya. Dampak cyberbullying bagi
korban yang pertama, yaitu berdampak pada psikologis, korban yang mengalami
cyberbullying akan mudah marah, sering merasa gelisah, cemas, menyakiti diri
sendiri, depresi, dan bahkan dapat menimbulkan percobaan bunuh diri. Kedua,
dampak sosial berupa perilaku yang lebih agresif terhadap orang-orang di
sekitarnya, menarik diri dari lingkungannya, serta kehilangan rasa percaya diri.
Ketiga, berdampak pada akademik, korban cyberbullying akan cenderung
mengalami penurunan prestasi akademik, jarang hadir dalam pembelajaran, dan
mengalami berbagai masalah lainnya. Adapun bagi pelaku, perilaku cyberbullying
dapat membuat pelaku menjadi lebih agresif, impulsif, mudah marah, kehilangan
empati, ingin mendominasi orang lain dalam sebuah lingkungan, serta dapat
dikucilkan oleh orang lain. Selain itu, bagi orang yang menyaksikan perilaku
cyberbullying, maka dapat berdampak pada pola pikir bahwa perilaku
cyberbullying boleh dilakukan. Hal ini akan membuat seseorang dapat tergabung
untuk melakukan cyberbullying dan diam saja saat melihat perilaku cyberbullying

di sekitarnya (BSSN, 2020; UNICEF, 2020).



Berdasarkan uraian dampak negatif perilaku cyberbullying di atas, maka
perlu adanya upaya guna meminimalkan dan mencegah perilaku cyberbullying di
kalangan mahasiswa. Hal ini karena mahasiswa merupakan kaum intelektual yang
memiliki peranan penting di masyarakat, yaitu sebagai agen perubahan, sosial
kontrol, generasi penerus bangsa, dan suri tauladan masyarakat (Cahyono, 2019,
him. 35-40). Dalam agama Islam juga diajarkan tentang larangan perbuatan yang
mengandung unsur bullying. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT di dalam Q.S.
Al-Hujurat ayat 11-12 yang artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok
kaum yang lain, karena boleh jadi mereka yang diperolok-olokkan lebih
baik dari mereka yang mengolok-olok, dan janganlah pula perempuan-
perempuan mengolok-olokkan perempuan lain, karena boleh jadi
perempuan yang diperolok-olokkan lebih baik daripada perempuan yang
mengolok-olok. Janganlah kamu saling mencela satu sama lain, dan
janganlah saling memanggil dengan gelar yang buruk. Seburuk-buruk
panggilan adalah panggilan yang buruk (fasik) setelah beriman. Dan
barangsiapa tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.
Wahai orang-orang yang beriman, jauhilah banyak dari prasangka,
sesungguhnya sebagian prasangka itu dosa. Dan janganlah kamu mencari-
cari kesalahan orang lain dan janganlah ada di antara kamu yang
menggunjing sebagian yang lain. Apakah ada di antara kamu yang suka
memakan daging di antara saudaranya yang sudah mati? Tentu kamu
merasa jijik. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh Allah Maha Penerima
tobat dan Maha Penyayang.” (Q.S. Al-Hujurat:11-12).

Beberapa faktor pendukung yang dapat mencegah dampak negatif
penggunaan internet, yaitu faktor individu, lingkungan, dan penyedia internet (Lee,
Kim, & Lee, 2019, him. 304). Faktor lain yang dapat mencegah dampak negatif
internet adalah dengan meningkatkan pendidikan mengenai penggunaan internet,
salah satunya melalui literasi digital (Quaglio & Millar, 2020, him. 20).

Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa literasi digital menjadi

salah satu faktor yang mempengaruhi perilaku cyberbullying.



Gilster (1997) dalam (Nasrullah, dkk., 2017, him. 7) menyatakan bahwa
literasi digital merupakan kemampuan untuk memahami sekaligus menggunakan
informasi yang tersedia dalam berbagai bentuk dan bersumber dari peralatan
komputer yang memiliki jangkauan sangat luas. Kemudian, Rinekso, Rodliyah, &
Pertiwi, (2021, him. 625) mendefinisikan literasi digital sebagai kompetensi yang
dimiliki seseorang untuk dapat menggunakan berbagai perangkat teknologi serta
memanfaatkan informasi yang didapatkannya secara bijak. Martin (2008) dalam
(Demirbag & Bahcivan, 2021, him. 451) menyebutkan bahwa literasi digital
merupakan gabungan antara literasi informasi, media, dan komputer. Sampai saat
ini, telah terdapat beberapa perkembangan teori dan konsep literasi digital. Adapun
di Indonesia, tepatnya pada 20 Mei 2021, Kominfo juga meluncurkan materi literasi
digital yang terdiri dari empat pilar, yaitu cakap bermedia digital (digital skills), etis
bermedia digital (digital ethics), budaya bermedia digital (digital culture), dan
aman bermedia digital (digital safety) (Agustini, 2021).

Livingstone, Haddon, Gorzig, & Olafsson (2011, him. 16) mengungkapkan
bahwa salah satu penyebab perilaku cyberbullying adalah rendahnya kemampuan
literasi digital. Kemampuan literasi digital memiliki peranan penting dalam
penggunaan internet. Individu yang terpelajar secara digital akan semakin mudah
memperoleh keuntungan penggunaan internet dan mampu menghindari ataupun
mengatasi beragam risiko yang dapat terjadi dalam penggunaan internet. Hal ini
sejalan dengan Buckingham (2015) dalam (Riyayanatasya & Rahayu, 2020, him.
7) yang menyatakan bahwa literasi digital dapat melindungi dan mencegah

pengguna dari perilaku menyimpang maupun konten kekerasan yang ada di
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internet. Hal ini dikarenakan pengguna dapat lebih efektif dan efisien untuk
menciptakan dan mengevaluasi sebuah konten di internet.

Selain itu, beberapa penelitian juga menunjukkan adanya pengaruh literasi
digital terhadap perilaku cyberbullying. Pertama, penelitian oleh Marhamah &
Fauzi dengan judul “Digital Literacy and Cyberbullying Behavior of Youth in
Instagram”, menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap perilaku cyberbullying sebesar 23,7% (Marhamah & Fauzi, 2020, him.
136). Kedua, penelitian oleh Rahmani dengan judul “Pengaruh Literasi Digital
terhadap Kecenderungan Perilaku Cyberbullying Remaja di Media Sosial
Instagram’ menunjukkan bahwa literasi digital berpengaruh negatif sebesar 20,6%
terhadap kecenderungan perilaku cyberbullying (Rahmani, 2021, him. 61).
Berdasarkan kedua penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
negatif dan signifikan antara literasi digital terhadap perilaku cyberbullying, yang
berarti semakin tinggi tingkat literasi digital, maka semakin rendah intensitas
perilaku cyberbullying.

Dalam hal ini, mahasiswa llmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga telah
mendapatkan materi perkuliahan mengenai literasi digital. Hal ini dibuktikan
melalui wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti pada 17-19 Oktober 2021
terhadap 6 mahasiswa Ilmu Perpustakaan pada angkatan 2018-2019 dan diambil
sampel masing-masing kelas. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan,
keenam mahasiswa tersebut menyatakan bahwa para mahasiswa telah mendapatkan
materi perkuliahan mengenai literasi digital. Materi tersebut didapatkan dari

beberapa mata kuliah seperti Informasi dalam Konteks Sosial dan Literasi
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Informasi. Selain itu, materi ini juga didapatkan melalui mata kuliah lainnya dan
beberapa dosen yang menyampaikan materi tentang literasi digital.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, literasi digital memiliki pengaruh
terhadap perilaku cyberbullying. Namun, pada kenyataannya di kalangan
mahasiswa lImu Perpustakaan masih terdapat sejumlah perilaku cyberbullying yang
dilakukan. Hal tersebut menarik peneliti untuk mengetahui pengaruh antara
pengetahuan literasi digital terhadap perilaku cyberbullying pada mahasiswa Iimu
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2018-2019. Oleh karena
itu, perlu adanya penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Digital terhadap
Perilaku Cyberbullying pada Mahasiswa lImu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
ini, yaitu:

a. Bagaimanakah pengetahuan literasi digital pada mahasiswa lImu Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

b. Bagaimanakah perilaku cyberbullying pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta?

c. Bagaimanakah pengaruh pengetahuan literasi digital terhadap perilaku
cyberbullying pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta?
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah di atas, maka tujuan yang akan dicapai
dari penelitian ini yaitu:

a. Mengetahui pengetahuan literasi digital pada mahasiswa IImu Perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Mengetahui perilaku cyberbullying pada mahasiswa IImu Perpustakaan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

c. Mengetahui pengaruh pengetahuan literasi digital terhadap perilaku
cyberbullying pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap penambahan
wawasan dan pengetahuan, serta pengembangan keilmuan di bidang IImu
Perpustakaan, khususnya terkait dengan literasi digital dan perilaku
cyberbullying.

b. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi berbagai pihak, seperti
pemerintah, instansi pendidikan, mahasiswa, dan pihak-pihak lainnya sebagai
upaya pelatihan dan edukasi literasi digital dan upaya pencegahan perilaku

cyberbullying.
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1.4  Hipotesis Penelitian

Yusuf (2017, him. 130) menyebutkan bahwa hipotesis merupakan sebuah
dugaan sementara yang belum final dan harus dibuktikan kebenarannya melalui
penelitian ilmiah. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ha : Terdapat pengaruh antara pengetahuan literasi digital terhadap perilaku
cyberbullying pada mahasiswa llmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara pengetahuan literasi digital terhadap perilaku
cyberbullying pada mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

1.5  Sistematika Penelitian

Sistematika penelitian bertujuan untuk menunjukkan rangkaian pembahasan
secara sistematis sehingga terlihat jelas kerangka penelitian yang dilakukan. Selain
itu, pembaca juga dapat mengetahui isi dari skripsi ini. Adapun sistematika
pembahasan yang pada skripsi ini adalah sebagai berikut :

BAB | Pendahuluan. Pada bab ini, peneliti menguraikan latar belakang penelitian,

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, hipotesis, serta sistematika

pembahasan pada penelitian ini.

BAB Il Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori. Pada bab ini, peneliti menjabarkan

mengenai beberapa hasil penelitian sejenis yang sebelumnya pernah dilakukan oleh

peneliti lainnya dan selanjutnya digunakan oleh peneliti sebagai sumber rujukan
yang relevan dalam penelitian ini. Selain itu, juga berisi teori-teori yang digunakan

sebagai pendukung peneliti dalam penyusunan skripsi. Adapun teori yang
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digunakan peneliti di antaranya, teori pengaruh, literasi digital, perilaku,
cyberbullying, dan mahasiswa.

BAB Il Metode Penelitian. Pada bab ini, peneliti menjabarkan mengenai jenis
penelitian, subjek dan objek penelitian, waktu dan tempat penelitian, sumber data,
populasi dan sampel, variabel penelitian, instrumen penelitian, uji validitas dan
reliabilitas instrumen, teknik pengumpulan data, pengolahan data, analisis data,
serta uji hipotesis.

BAB IV Hasil dan Pembahasan. Pada bab ini, peneliti menjabarkan tentang
gambaran umum Program Studi Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, hasil uji validitas dan reliabilitas, hasil jawaban semua pertanyaan
yang ada pada rumusan masalah, serta menyajikan hasil penelitian dan
pembahasannya.

BAB V Penutup. Pada bab ini, peneliti menjabarkan kesimpulan dan saran dari
penelitian yang telah dilakukan dan ditujukan kepada pihak-pihak yang terkait

dengan penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pengetahuan literasi digital mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada angkatan 2018 memperoleh nilai grand mean sebesar 3,55.
Adapun angkatan 2019 memperoleh nilai grand mean sebesar 3,57. Kedua
nilai tersebut berada pada rentang skala 3,25 < X < 4,00. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan literasi digital mahasiswa Ilmu
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, baik pada angkatan 2018
maupun 2019 berada pada kategori sangat tinggi. Dari hasil tersebut diketahui
bahwa angkatan 2019 memiliki tingkat literasi digital yang lebih tinggi
dibandingkan dengan angkatan 2018.

Pengetahuan literasi digital mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada angkatan 2018-2019 memperoleh nilai grand mean sebesar
3,56. Nilai tersebut berada pada rentang skala 3,25 < X < 4,00. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan literasi digital mahasiswa Iimu
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2018-2019 berada
pada kategori sangat tinggi.

Perilaku cyberbullying mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada angkatan 2018 memperoleh nilai grand mean sebesar 1,23.

Adapun angkatan 2019 memperoleh nilai grand mean sebesar 1,12. Kedua

223
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nilai tersebut berada pada rentang skala 1,00 < X < 1,75, Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingkat perilaku cyberbullying mahasiswa Ilmu
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, baik pada angkatan 2018
maupun 2019 berada pada kategori sangat rendah. Dari hasil tersebut juga
diketahui bahwa angkatan 2018 memiliki tingkat perilaku cyberbullying yang
lebih tinggi dibandingkan dengan angkatan 2019.

Perilaku cyberbullying mahasiswa Ilmu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta pada angkatan 2018-2019 memperoleh nilai grand mean sebesar
1,18. Nilai tersebut berada pada rentang skala 1,00 < X < 1,75. Hal tersebut
menunjukkan bahwa tingkat perilaku cyberbullying mahasiswa Iimu
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta angkatan 2018-2019 berada
pada kategori sangat rendah.

Berdasarkan analisis uji regresi linier sederhana yang telah dilakukan,
diketahui sumbangan efektif pengetahuan literasi digital terhadap perilaku
cyberbullying sebesar 20%. Selanjutnya, dapat diketahui nilai koefisien regresi
variabel literasi digital. yaitu -0,015 yang artinya, jika pengetahuan literasi
digital mengalami kenaikan sebesar 1%, maka akan terjadi penurunan terhadap
perilaku cyberbullying sebesar 0,015. Kemudian, berdasarkan hasil uji
hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 atau
(p < 0,05). Dari hasil tersebut diketahui bahwa Ho ditolak daan Ha diterima,
maka dapat disimpulkan bahwa pengetahuan literasi digital berpengaruh
negatif secara signifikan terhadap perilaku cyberbullying pada mahasiswa limu

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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5.2 Saran

Berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan, maka

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Pada variabel literasi digital, indikator digitalisasi kebudayaan melalui
pemanfaatan TIK diperoleh nilai mean terendah dibandingkan indikator
lainnya. Oleh karena itu, sebaiknya mahasiswa Ilmu Perpustakaan dapat lebih
terlibat aktif dalam mendigitalisasikan kebudayaan melalui pemanfaatan TIK.
Pada variabel cyberbullying, indikator mengucilkan orang lain melalui ruang
digital diperoleh nilai mean tertinggi dibandingkan indikator lainnya. Oleh
karena itu, sebaiknya mahasiswa Ilmu Perpustakaan dapat lebih
memperhatikan dan menerapkan nilai-nilai etika, Pancasila, dan Bhineka
Tunggal Ika saat berada di ruang digital.

Bagi mahasiswa IImu Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sebaiknya terus mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan literasi
digital, mengingat pengetahuan literasi digital menjadi salah satu faktor yang
berhubungan dengan perilaku cyberbullying. Kemudian, mahasiswa IImu
Perpustakaan sebaiknya dapat menjadi salah satu penggerak dalam pencegahan
perilaku cyberbullying di lingkungan sekitarnya.

Bagi Program Studi llmu Perpustakaan sebaiknya mempertahankan dan
meningkatkan pembelajaran mengenai mata kuliah literasi digital. Hal ini juga
dapat didorong melalui pemberian tugas kuliah guna meningkatkan kesadaran,
pengetahuan, dan kemampuan literasi digital pada mahasiswa. Selain itu juga

dapat mengajak mahasiswa untuk lebih berperan aktif dalam upaya pencegahan
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perilaku cyberbullying di lingkungan sekitarnya dengan pemberian beberapa
tugas lapangan.

Bagi lembaga sosial atau komunitas yang menaungi masyarakat sebaiknya
memberikan edukasi atau pelatihan literasi digital untuk meningkatkan
pengetahuan literasi digital, sehingga individu maupun kelompok tertentu
dapat mempraktikkannya dan lebih bijaksana saat memanfaatkan teknologi

digital dan menghindari perilaku cyberbullying saat berada di ruang digital.
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